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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan partisipasi Pasangan Usia Subur (PUS) dalam program
Keluarga Berencana (KB) di Kota Padang Panjang. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif dengan teknik analisis yang digunakan yaitu analisis univariat yang dihitung persentasenya
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dinarasikan. Ssampel dalam penelitian ini adalah Pasangan
Usia Subur sebanyak 102 PUS pada dua kecamatan di Kota Padang Panjang yaitu Kecamatan Padang
Panjang Barat dan Kecamatan Padang Panjang Timur. Hasil dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa
yang ikut serta dalam program KB sebanyak 86 orang PUS dengan persentase 84,31% dan yang tidak
ikut serta dalam program KB sebanyak 16 orang PUS dengan persentase 15,69%. Dari 86 orang PUS
yang ikut KB dapat dilihat yang berpartisipasi ber KB untuk menunda kehamilan pada Kecamatan
Padang Panjang Barat sebanyak 17 orang PUS di Kecamatan Padang Panjang Barat dan 13 orang PUS
di Kecamatan Padang Panjang Timur, sehingga total keseluruhan yang menunda yaitu 30 orang PUS
yang diklasifikasikan memiliki tingkat partisipasi untuk menunda kehamilan yaitu berada pada
tingkatan Rendah dengan persentase 34,69% di Kecamatan Padang Panjang Barat dan 35,14% di
Kecamatan Padang Panjang Timur. Partisipasi PUS ber KB untuk menjarangkan kehamilan sebanyak
32 orang PUS di Kecamatan Padang Panjang Barat dan 24 orang PUS di Kecamatan Padang Panjang
Timur, sehingga total keseluruhan yang menunda yaitu 56 orang PUS yang diklasifikasikan memiliki
tingkat partisipasi untuk menjarangakan kehamilan yaitu berada pada tingkatan Tinggi dengan
persentase 65,31% di Kecamatan Padang Panjang Barat dan 64,86% di Kecamatan Padang Panjang
Timur.

Kata kunci : Keluarga Berencana, Pasangan Usia Subur, Partisipasi

Abstract

This study aims to describe the participation of couples of childbearing age (PUS) in the Family
Planning (KB) program in the city of Padang Panjang. This research method is descriptive quantitative
method with the analytical technique used is univariate analysis which is calculated the percentage
then presented in tabular form and narrated. The sample in this study was 102 fertile age couples in
two sub-districts in Padang Panjang City, namely West Padang Panjang District and East Padang
Panjang District. The results in this study can be seen that those who participate in the family planning
program are 86 people of childbearing age with a percentage of 84.31% and those who do not
participate in the family planning program are 16 couples of childbearing age with a percentage of
15.69%. From 86 couples of childbearing age who participated in family planning, it can be seen that
those who participated in the Family Planning program to delay pregnancy in Padang Panjang Barat
District were 17 couples of childbearing age in West Padang Panjang District and 13 couples of
childbearing age in East Padang Panjang District, so that The total number of delayers is 30 couples of
childbearing age who are classified as having a participation rate for delaying pregnancy, which is at a
low level with a percentage of 34.69% in West Padang Panjang District and 35.14% in East Padang
Panjang District. The participation of couples of childbearing age in the family planning program to
space out pregnancies was 32 women of childbearing age in Padang Panjang Barat subdistrict and 24
couples of childbearing age in the district of Padang Panjang Timur, so that the total number of
delayers was 56 couples of childbearing age who were classified as having a participation rate for
spacing. Pregnancy is at a high level with a percentage of 65.31% in West Padang Panjang District and
64.86% in East Padang Panjang District.
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PENDAHULUAN

Masalah  kependudukan merupakan
masalah pokok dari berbagai masalah
yang ada dalam pembangunan, karena
pengaruhnya terhadap pembangunan
sangat dominan, dengan demikian
pertambahan penduduk yang sangat
cepat akan menambah beban terhadap
usaha pembangunan.

Permasalahan kependudukan di

Indonesia adalah jumlah penduduk
yang besar dan laju pertumbuhan
penduduk yang masih tinggi. Masalah
kependudukan ini masih berdampak
kepada bidang sosial, ekonomi, politik
dan pertahanan dan keamanan. Masih
tingginya tingkat pertumbuhan
penduduk Indonesia dan kurang
seimbangnya struktur umur penduduk
Indonesia dibeberapa provinsi
merupakan masalah pokok yang
dihadapi dalam bidang kependudukan
dan Keluarga Berencana nasional.
Tingkat pertumbuhan penduduk relatif
tinggi disebabkan masih tingginya
tingkat kelahiran disatu pihak dan
lebih cepatnya penurunan tingkat
kematian dilain pihak. Selain itu,
struktur umur penduduk yang kurang
seimbang di sebabkan karena sebagian
besar penduduk berumur muda.
Keluarga berencana termasuk ke
dalam 17 Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs) yang
disepakati oleh negara-negara anggota
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PBB tahun 2015. Keluarga berencana
terdapat pada tujuan untuk menjamin
kehidupan sehat dan mendukung
kesejahteraan bagi semua di segala
usia. Target ke-3 poin 7 dalam tujuan
tersebut menyebutkan bahwa pada
tahun 2030, pemerintah menjamin
akses universal terhadap layanan
perawatan kesehatan seksual dan
reproduksi, termasuk untuk keluarga
berencana, informasi dan pendidikan,
serta integrasi kesehatan reproduksi ke
dalam strategi program nasional.
Sumatera Barat menerapkan
keluarga  berencana  di  setiap
Kabupaten dan Kota namun dari angka
prevalence rate/CPR dan dari angka
kelahiran total (TFR) dapat dikatakan
bahwa partisipasi masyarakat ber KB
masih  rendah. Berdasarkan data
BKKBN tahun 2016, angka CPR
Sumatera Barat 51,3 (rendah) dengan
TFR sebesar 2,79 (tinggi). Kota
Padang Panjang adalah salah satu kota
yang telah menerapkan Keluarga
Bencana dalam menangani masalah
kependudukan.  Berdasarkan  data
SUPAS angka kelahiran total di kota
Padang Panjang pada tahun 2016
sebesar (2,53), tahun 2017 sebesar (
2,72), tahun 2018 (2,45), tahun 2019
(2,51), dan tahun 2020 (2,65). TFR di
Kota Padang Panjang menandakan
rata-rata  perempuan usia  subur
memiliki anak lebih dari dua
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dikarenakan masih ada pasangan usia
subur belum menggunakan KB.

Berdasarkan data BPS  jumlah
penduduk Kota Padang Panjang dapat
dilihat adanya peningkatan jumlah
penduduk 5 tahun terakhir pada tahun
2016 jumlah penduduk yaitu 51.712
jiwa, tahun 2017 yaitu 52.422 jiwa,
tahun 2018 yaitu 52.994 jiwa, tahun
2019 yaitu 53.693 jiwa, tahun 2020
yaitu 56.311 jiwa. Persentase kenaikan
jumlah penduduk di Kota Padang
Panjang dari tahun 1971 sampai
dengan tahun 2000 mengalami
penurunan, namun pada tahun 2000
sampai dengan tahun 2010 persentase
peningkatan jumlah penduduk kembali
meningkat sebesar 1,59% . Maka dari
itu pemerintan Kota Padang Panjang
terus  berusaha  menekan laju
pertumbuhan penduduk untuk
menekan angka kelahiran dengan
menerapkan Keluarga Berencana yang
dinaungi oleh Dinas Sosial,
Pengendalian  Penduduk, Keluarga
Berencana, Pemberdayaan Perempuan,
dan Perlindungan Anak Kota Padang
Panjang dan Badan Kependudukan
Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) Provinsi Sumatera Barat
untuk  mewujudkan  pembangunan
yang berwawasan kependudukan dan
mewujudkan keluarga kecil yang
bahagia dan sejahtera.

Program KB tidak terlepas dari PUS

(pasangan  usia  subur)  dimana
penggunaan KB difokuskan kepada
pasangan usia produktif.. Dengan
adanya partisipasi PUS dalam ber KB
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mampu  mewujudkan tujuan KB
nasional. Dari uraian diatas maka
penulis pun tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Partisipasi
Pasangan Usia Subur  Terhadap
Keluarga Berencana Di Kota Padang
Panjang”.

METODE PENELITIAN

Metode  penelitian  menggunakan
penelitian kuantitatif deskriptif, sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh
Pasangan Usia Subur di Kota Padang
Panjang sebanyak 102 orang PUS.
Khusunya pada Kecamatan Padang
Panjang Barat sebanyak 56 orang PUS
dan Kecamatan Padang Panjang Timur
sebanyak 46 orang PUS. Instrumen
dalam penelitian yang digunakan
adalah lembar kuesioner serta teknik
analisis data menggunakan analisis
univariat yang dihitung persentasenya
serta disajikan dalam bentuk tabel dan
dinarasikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi Pasangan Usia Subur 1. Keikutsertaan Pasangan  Usia
Dalam Keluarga Berencana (KB) Di Subur dalam Program Keluarga
Kota Padang Panjang Berencana

Berdasarkan data kuesioner responden PUS di Kota Padang Panjang dengan
di wilayah penelitian terkait dengan jumlah responden sebanyak 102 PUS.
keikutsertaan pasangan usia subur. Distribusi responden dapat diketahui
Keseluruhan responden merupakan dari tabel berikut.

Tabel 1. Keikutsertaan PUS dalam Program KB di Kecamatan Padang Panjang
Barat dan Kecamatan Padang Panjang Timur

Tidak
No. Kecamatan Jumlah Ikut % Ikut %
PUS KB
KB
1 Kecamatan Padang Panjang
" | Barat 56 49 | 87,50 7] 12,50
) Kecamatan Padang Panjang
"~ | Timur 46 37| 80,43 9| 1957
Jumlah 102 86 16

Sumber : Olah Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan tabel hasil penelitian dapat dilihat pada Kecamatan Padang Panjang
Barat yang ikut KB sebanyak 49 orang PUS dengan persentase 87,50% dan yang
tidak ikut KB sebanyak 7 orang PUS dengan persentase 12,50% dari jumlah PUS di
Kecamatan Padang Panjang Barat dalam penelitian ini yaitu 56 orang PUS yang
dijadikan objek penelitian. Sedangkan pada Kecamatan Padang Panjang Timur yang
ikut KB sebanyak 37 orang PUS dengan persentase 80,43% dan yang tidak ikut KB
sebanyak 9 orang PUS dengan persentase 19,57% dari jumlah PUS di Kecamatan
Padang Panjang Timur dalam penelitian ini yaitu 46 orang PUS yang dijadikan objek
penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa keikurtsertaan PUS dalam program KB di
Kecamatan Padang Panjang Barat lebih tinggi dengan persentase 87,50% dari pada
Kecamatan Padang Panjang Timur dengan persentase 80,43%.
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Tabel 2. Jenis Alat Kontrasepsi yang Digunakan PUS di Kecamatan Padang
Panjang Barat dan Kecamatan Padang Panjang Timur
Jenis Alat Jumlah
No. Kecamatan Kontrasepsi Pengguna Persentase
yang Alat
Digunakan Kontrasepsi

Pil 6 12,24

Kondom 10 20,41

. Suntik 12 24,49

1. Padang Panjang Barat Implant 2 816
IUD 15 30,61

MOP/MOW 2 4,08

Jumlah 49 100,00

Pil 6 16,22

Kondom 8 21,62

: . Suntik 7 18,92

2. Padang Panjang Timur Implant 2 1081
IUD 10 27,03

MOP/MOW 2 5,41

Jumlah 37 100,00

Sumber : Olah Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan tabel hasil penelitian dan
analisis data keikutsertaan PUS pada
program KB menggunakan alat
kontrasepsi yang berbeda. Dimana alat

kontrasepsi yang digunakan PUS
sebagai akseptor KB vyaitu 1UD,
Suntik, Kondom, Pil, Implant dan
MOW/MOP. Dapat dilihat
penggunaan alat kontrasepsi yang
paling  tinggi  digunakan  pada

Kecamatan Padang Panjang Barat
yaitu IUD sebanyak 15 orang dengan
persentase 30,61%, Suntik sebanyak
12 orang dengan persentase 24,49%,
Kondom sebanyak 10 orang dengan
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persentase 10,41%, Pil sebanyak 6
orang dengan persentase 12,24%,
Implant sebanyak 4 orang dengan
persentase 8,14% dan penggunaan
MOP/MOW sebanyak 2 orang dengan
persentase 5,41% total keseluruhan
PUS vyang ikut KB di Kecamatan
Padang Panjang Barat. Sedangkan
pada Kecamatan Padang Panjang
Timur penggunaan alat kontrasepsi
yang paling tinggi digunakan yaitu
IUD sebanyak 10 orang dengan
persentase 27,03%, Suntik sebanyak7
orang dengan persentase 18,92%,
Kondom sebanyak 8 orang dengan
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persentase 21,62%, Pil sebanyak 6
orang dengan persentase 16,62%,
Implant sebanyak 4 orang dengan
persentase  10,81%, MOP/MOW
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sebanyak 2 orang dengan persentase
5,41% dari total keseluruhan PUS
yang ikut KB di Kecamatan Padang
Panjang Timur.

Tabel 3. Sumber Pembiayaan dalam Ber-KB di Kota Padang Panjang

Sumber
No. Kecamatan Pembiayaan Jumlah Persentase
dalam Ber-KB

1. Kecamatan Padang Gratis/Free 18 36,73
Panjang Barat Membayar 31 63,27

Jumlah 49 100,00

2. Kecamatan Padang Gratis/Free 22 59,46
Panjang Timur Membayar 15 40,54

Jumlah 37 100,00

Sumber : Olah Data Penelitian, 2022.

Sumber pembiayaan mengenai
keikutsertaan PUS dalam program KB
terdapat 2 jenis sumber pembiyaan
yaitu gratis dan membayar. Dimana
dapat diinterpretasikan pada
Kecamatan Padang Panjang Barat
yaitu dengan sumber pembiayaan
gratis mengikuti KB sebanyak 18
orang PUS dengan persentase 36,73%,
membayar sebanyak 31 orang PUS
dengan persentase 63,27%, dan pada
Kecamatan Kecamatan Padang
Panjang Timur yaitu dengan sumber
pembiayaan gratis mengikuti KB
sebanyak 22 orang PUS dengan
persentase 59,46%, membayar
sebanyak 40 orang PUS dengan
persentase 40,54%.
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2. Partisipasi Pasangan Usia Subur
Dalam Program Keluarga

Berencana
Kehamilan

untuk

630

Menunda

Tabel 4. Partisipasi PUS dalam Program KB Untuk Menunda Kehamilan di
Kecamatan Padang Panjang Barat dan Kecamatan Padang Panjang

Timur
Jumlah Frekuensi
[0)
No. Kecamatan PUS Ikut KB Menunda Yo
1. | Padang Panjang Barat 56 49 17 34,69
2. | Padang Panjang Timur 46 37 13 35,14
Jumlah 102 86 30

Sumber : Olah Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat
partisipasi PUS untuk menunda
kehamilan menggunakan KB
dilakukan sebanyak 17 orang dari 49
PUS yang ikut serta dalam program
KB di Kecamatan Padang Panjang
Barat dengan persentase 34,69%
Sedangkan pada Kecamatan Padang
Panjang Timur Partisipasi PUS ber-KB
untuk menunda kehamilan dilakukan
sebanyak 13 orang dari 37 PUS yang
ikut serta dalam program KB dengan
persentase 35,14%. Total Keseluruhan
yang menunda kehamilan dari dua
Kecamatan yaitu berjumlah 30 orang
PUS. Jadi dapat disimpulkan
partisipasi PUS dalam program KB
untuk  menunda  kehamilan  di
Kecamatan Padang Panjang Barat
lebih  rendah dengan persentase
34,69% dari pada Kecamatan Padang
Panjang Timur dengan persentase
35,14%.
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Tabel 5. Lama Menunda Kehamilan Oleh PUS di Kecamatan Padang Panjang
Barat dan Kecamatan Padang Panjang Timur

No. Kecamatan Lama Menunda | Jumlah Persentase
2 Tahun 11 64,71
1. Padang Panjang Barat | 3 Tahun 4 23,53
> 3 Tahun 2 11,76
Jumlah 17 100,00
2 Tahun 8 61,54
2. Padang Panjang Timur | 3 Tahun 3 23,08
> 3 Tahun 2 15,38
Jumlah 13 100,00

Sumber : Olah Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan data dan hasil analisis
dapat dilihat Partisipasi PUS dalam
ber-KB untuk menunda kehamilan di
Kota Padang Panjang khususnya pada
Kecamatan Padang Panjang Barat dan
Padang Panjang Timur. Partisipasi
PUS untuk menunda kehamilan dapat
dilihat lama menunda kehamilan yang
dilakukan olen PUS di Kecamatan
Padang Panjang Barat yaitu 2 Tahun
sebanyak 11 orang PUS menunda
kehamilan dengan persentasi 64,71%,
3 Tahun sebanyak 4 orang PUS
dengan persentase 23,53%, lebih dari 3
Tahun sebanyak 2 orang PUS dengan

persentase  11,76%  dari  total
keseluruhan PUS yang menunda
kehamilan di Kecamatan Padang

Jurnal Buana - Volume-8 No-3 2024

Panjang Timur dan lama menunda
kehamilan yang dilakukan oleh PUS di
Kecamatan Padang Panjang Timur
yaitu 2 Tahun sebanyak 8 orang PUS
menunda kehamilan dengan persentasi
61,54%, 3 Tahun sebanyak 3 orang
PUS dengan persentase 23,08%, lebih
dari 3 Tahun sebanyak 2 orang PUS
dengan persentase 15,38% dari total
keseluruhan PUS yang menunda
kehamilan di Kecamatan Padang
Panjang Timur. Jadi dapat disimpulkan
bahwa lama menunda kehamilan yang
dilakukan olenh PUS di Kecamatan
Padang Panjang Barat dan Kecamatan
Padang Panjang Timur dengan
program KB adalah 2 tahun.
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Tabel 6. Jenis Alat Kontrasepsi yang Digunakan PUS untuk Menunda

Kehamilan
Jenis Alat
Kontrasepsi Jumiah
No. Kecamatan yang Pengguna Alfat Persentase
Digunakan Kontrasepsi
Pil 2 1,96
Kondom 1 0,98
1. Padang Panjang Barat Suntik > 49
Implant 3 2,94
IUD 6 5,88
MOP/MOW 0 0
Jumlah 17
Pil 2 1,96
Kondom 1 0,98
2. | Padang Panjang Timur Suntik 4 3,92
Implant 2 1,96
IUD 3 2,94
MOP/MOW 1 0,98
Jumlah 13

Sumber Data: Olah Data Penelitian, 2022.

Partisipasi PUS dalam program KB
untuk menunda kehamilan yaitu
dengan menganalisis data penggunaan
alat kontrasepsi di Kota Padang
Panjang khususnya pada Kecamatan
Padang Panjang Barat dan Kecamatan
Padang Panjang Timur. Dimana alat
kontrasepsi  yang paling tinggi
digunakan pada Kecamatan Padang
Panjang Barat yaitu IUD sebanyak 6
orang dengan persentase 5,88%,
Suntik sebanyak 5 orang dengan
persentase 4,90%, Implant sebanyak 3
orang dengan persentase 2,94%, Pil
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sebanyak 2 orang dengan persentase
1,96%, Kondom sebanyak 1 orang
dengan  persentase  0,98%, dan
penggunaan MOP/MOW sebanyak 0
orang total keseluruhan PUS di
Kecamatan Padang Panjang Barat.
Sedangkan pada Kecamatan Padang
Panjang Timur penggunaan alat
kontrasepsi  yang paling  tinggi
digunakan vyaitu Suntik sebanyak 4
orang dengan persentase 3,92%, IUD
sebanyak 3 orang dengan persentase
3,94%, Pil sebanyak 2 orang dengan
persentase 1,96%, Implant sebanyak 2
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orang dengan persentase 1,96%,
Kondom sebanyak 1 orang dengan
persentase 0,98%, MOP/MOW
sebanyak 1 orang dengan persentase
0,98% dari total keseluruhan PUS di
Kecamatan Padang Panjang Timur.
Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis
alat kontrasepsi yang dipilih PUS pada
Kecamatan Padang Panjang Barat
untuk menunda adalah 1UD dan pada
Kecamatan Padang Panjang Timur
3. Partisipasi Pasangan Usia Subur

Dalam Program Keluarga

633

untuk menunda kehamilan adalah
Suntik.

Berencana untuk Menjarangkan
Kehamilan

Tabel 7. Partisipasi PUS dalam Program KB untuk Menjarangkan Kehamilan
di Kecamatan Padang Panjang Barat dan Padang Panjang Timur

Jumlah Ikut KB Frekuensi
No. Kecamatan PUS Menjarangka %
n
1. Padang Panjang Barat 56 49 32 65,30
2. Padang Panjang Timur 46 37 24 64,86
Jumlah 102 86 56

Sumber : Olah Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
Kecamatan Padang Panjang barat
partisipasi PUS untuk menjarangkan
kehamilan dengan ber-KB dilakukan
sebanyak 32 orang dari 49 PUS yang
ikut serta dalam program KB dengan b
persentase 65,30%. Sedangkan
Sedangkan pada Kecamatan Padang
Panjang Timur Partisipasi PUS ber-KB
untuk menjarangkan kehamilan
sebanyak 24 orang orang dari 37 PUS
yang ikut serta dalam program KB
dengan persentase 64,86%. Sehingga
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di dapat total dari dua Kecamatan yaitu
56 orang PUS. Jadi dapat disimpulkan
bahwa partisipasi PUS dalam program
KB untuk menjarangkan kehamilan
pada Kecamatan Padang Panjang Barat
dengan persentase 65,30% lebih tinggi
dari pada Kecamatan Padang Panjang
Timur dengan persentase 64,86%.
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Tabel 8. Lama Jarak Kehamilan yang Direncanakan oleh PUS di Kecamatan
Padang Panjang Barat dan Kecamatan Padang Panjang Timur

Frekuensi PUS Lama Jarak
No. Kecamatan yang Kehamilan Jumlah %
Menjarangkan Rata-rata
Padang 2-3 Tahun 23 41,07
1. | Panjang Barat 32 >3 Tahun 9 16,07
Padang 2-3 Tahun 18 32,15
2. | Panjang Timur 24 >3 Tahun 6 10,71
Jumlah 56 56 | 100,00
Sumber : Olah Data, 2022.
Berdasarkan  tabel diatas  dapat dengan program KB pada kedua

diinterpretasikan bahwa lama jarak
kehamilan yang dilakukan oleh PUS
mulai dari tidak menjarangkan hingga
menjarangkan kehamilan >3 tahun
jarak kehamilan dari 56 PUS yang
pada Kecamatan Padang Panjang Barat
lama  jarak kehamilan yang
direncanakan tertinggi dengan rentang
2-3 tahun dengan jumlah PUS yaitu 23
orang yang memiliki persentase
41,07%, rentang >3 Tahun dengan
jumlah PUS vyaitu 9 orang yang
memiliki persentase 16,07%, dan pada
Kecamatan Padang Panjang Timur
lama  jarak kehamilan yang
direncanakan tertinggi dengan rentang
2-3 tahun dengan jumlah PUS yaitu 18
orang Yyang memiliki persentase
32,15%, rentang >3 Tahun dengan
jumlah PUS vyaitu 6 orang yang
memiliki persentase 10,71%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa jarak
kehamilan yang dilakukan olen PUS
untuk menjarangkan kehamilan
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Kecamatan yaitu Kecamatan Padang
Panjang Barat dan Kecamatan Padang
Panjang Timur adalah 2-3 tahun.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapa, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Keikutsertaan PUS dalam Program
KB di Kota Padang Panjang paling
tinggi pada Kecamatan Padang
Panjang Barat yaitu 49 ikut serta
dengan persentase 87,50%,
penggunaan alat kontrasepsi IUD
dipilih PUS dalam program KB,
dan sumber pembiayaan dalam ber-
KB oleh PUS di Kecamatan Padang
Panjang Barat adalah membayar
atau dari diri sendiri, sedangkan
pada Kecamatan Padang Panjang
Timur adalah gratis.

2. Partisipasi PUS ber KB untuk
menunda kehamilan oleh PUS yang
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paling tinggi berada di di
Kecamatan Padang Panjang Barat
dengan persentase 34,69% dan lama
menunda yang dilakukan PUS pada
dua Kecamatan ini yaitu 2 tahun.

. Partisipasi PUS ber KB untuk
menjarangkan kehamilan paling
tinggi sebanyak 32 orang PUS di
Kecamatan Padang Panjang Barat
dengan persentase 57,15% dan lama
menjarangkan  kehamilan  yang
dilakukan PUS pada Kecamatan ini
yaitu 2-3 tahun.

SARAN

1. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah Kota Padang
Panjang, hendaknya lebih
memberikan perhatian dan berperan
dalam  menggalakkan  ataupun
pelaksanaan KB di Di Kota Padang
Panjang serta perlunya koordinasi
antar departemen dan instansi yang
berada di daerah agar program KB
tetap dapat berjalan efektif, serta
dapat mencapai tujuan dari program
KB itu sendiri.
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2. Bagi Intansi Kesehatan

Meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang program KB
dengan cara promosi kesehatan
melalui sosialisasi dan penyuluhan
KB bagi PUS atau juga bisa
dilakukan promosi melalui media
massa (internet) tentang pentingnya
KB serta dalat juga menggunakan
poster yang ditempel di tempat-
tempat umum agar dapat dibaca
oleh masyarakat luas.

. Bagi Masyarakat atau Pasangan

Usia Subur

Meningkatkan  keaktifan  dalam
program KB dengan mencari
informasi mengenai program KB
yang diterapkan oleh Pemerintah
dengan cara aktif bertanya kepada
tenaga kesehatan, BKKBN atau
penyuluh KB, ataupun media massa
sehingga  meningkatkan ilmu
penegetahuan tentang pentingnya
ber-KB dan meningkatkan jumlah
akseptorKB.
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